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ABSTRACT
Critical thinking skills are very useful for students in learning economics and solving
contextual problems. Most students still have not mastered this critical thinking skill
because of the lack of supporting learning resources. This study aims to develop a
problem-based learning module to improve students' thinking skills in Economics that is
valid, practical, and effective. The module is expected to help students learn economics
more independently and improve critical thinking skills. The research method used is
development by following the ADDIE development model. The subjects of this study were
high school students. Data collection used questionnaire, test, and documentation
techniques. Data were collected using test, questionnaire, and interview techniques.
Data were analyzed descriptively in categories and comparative quantitative. The results
showed that the developed module was in the category of very valid (91 and 83), very
practical (88), and effective (0.000
<0.050) used to teach economics.
Keywords: Module development, PBL Model, Critical thinking, Economy science

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis sangat berguna bagi siswa dalam belajar ekonomi dan
menyelesaikan masalah kontekstual. Kebanyakan siswa masih belum menguasai
kemampuan berpikir kritis ini karena sumber belajar yang kurang mendukung. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan modul problem-based learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa pada ilmu Ekonomi yang valid, praktis, dan efektif. Modul
diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar ilmu ekonomi dengan lebih mandiri
dan peningkatan kemampuan berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan adalah
pengembangan dengan mengikuti model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian ini
adalah siswa sekolah menengah atas. Pengumpulan data menggunakan teknik angket,
tes, dan dokumentasi. Data dikumpulkan dengan teknik tes, angket, dan wawancara.
Data dianalisis secara deskriptif kategori dan kuantitatif komparatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan berada dalam kategori sangat valid (91
dan 83), sangat praktis (88), dan efektif (0,000<0,050) digunakan untuk mengajarkan
ilmu ekonomi.

Kata kunci: Pengembangan Modul; Model PBL; Berpikir Kritis; Ilmu Ekonomi

PENDAHULUAN

Pendidikan ekonomi di tingkat sekolah menengah atas memiliki peran yang penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa untuk menghadapi
kemajuan teknologi (Yuangga, 2023). Pendidikan ekonomi memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memahami konsep-konsep ekonomi yang kompleks dan mendorong mereka
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pendidikan ekonomi tidak hanya
mengajarkan teori ekonomi, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir secara logis dan
mengambil keputusan yang rasional dalam kehidupan sehari-hari (Indriani dkk., 2021).
Kemampuan berpikir kritis ini penting dalam membantu siswa untuk menganalisis
berbagai ide yang diperlukan untuk mengambil keputusan akhir dari suatu masalah
(Alsaleh, 2020). Namun, masih banyak siswa memiliki kemampuan berpikir yang rendah
dan sulit menyelesaikan masalah yang dimodifikasi. Hasil wawancara peneliti dengan
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guru ekonomi di sekolah menengah atas mendukung bukti kuat sebagai berikut. Pertama,
siswa sering mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal cerita. Kedua, siswa
cenderung langsung menjawab soal tanpa mengidentifikasi hubungan variabel yang ada
dalam soal. Ketiga, siswa banyak kurang tepat dalam menggunakan strategi untuk
menyelesaikan soal. Terakhir keempat, perangkat pembelajaran siswa sudah sesuai
dengan silabus dan modul ajar, tetapi perangkat tersebut tidak difasilitasi oleh model
pembelajaran aktif dan tes kemampuan berpikir Kritis.

Penyebab masalah ini diduga kuat karena tujuan pembelajaran kurang jelas, metode
pembelajaran kurang menyenangkan dan evaluasi kurang baik dilakukan (Widiastuti &
Kania, 2021). Siswa pun belum maksimal dalam mencapai skor minimal siswa karena
siswa tidak difasilitasi dengan bahan ajar meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
bidang ekonomi (Liska dkk., 2021). Gejala lainnya berupa skor pelajaran ekonomi yang
rendah, sikap interaksi antar siswa yang kurang, dan pembelajaran inovatif belum
diterapkan di kelas (Rahmadani, 2024).

Penelitian terkait menyatakan bahwa penggunaan Modul pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar ilmu ekonomi siswa dalam materi konsep manajemen. Siswa
memperoleh persentase keberhasilan sebesar 88,6% yang berada dalam kategori tinggi
(Hastuti dkk., 2018). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
yang ditekankan pada modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Modul ini
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 64% (Wicaksana dkk., 2020).

Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, peneliti belum menemukan adanya
bahan ajar berupa modul problem-based learning yang khusus untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada llmu Ekonomi. Peneliti merumuskan masalah
menjadi tiga buah. Pertama, bagaimana tingkat validitas dari modul problem-based
learning yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
ilmu ekonomi? Kedua, bagaimana tingkat praktikalitas dari modul problem-based
learning yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
ilmu ekonomi? Dan ketiga bagaimana tingkat efektivitas dari modul problem-based
learning yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
ilmu ekonomi?

LANDASAN TEORI

Berpikir kritis merupakan suatu proses identifikasi dari beberapa asumsi yang
menggabungkan pengetahuan sebelumnya sehingga memperoleh pengetahuan yang
relevan untuk menggeneralisasi situasi matematis secara reflektif yang meliputi
pemecahan masalah, perumusan kesimpulan, perhitungan kemungkinan serta pembuatan
keputusan (Kusumawati dkk., 2022). Indikator siswa memiliki kemampuan berpikir kritis
sebagai berikut (Munawaroh & Siswono, 2021). Pertama, menginterpretasi yaitu
memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan
soal dengan tepat. Kedua, menganalisis yaitu mengidentifikasi hubungan-hubungan
antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep yang diberikan dalam soal. Ketiga,
mengevaluasi yaitu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap
dalam menyusun argumen dan benar dalam melakukan perhitungan. Terakhir keempat,
menginferensi yaitu membuat kesimpulan dengan tepat.

Penelitian ini menelusuri dari beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut.
Penelitian terdahulu pertama membahas tentang pengembangan modul dengan model
pembelajaran problem-based learning untuk meningkatkan hasil belajar (Prasetya &
Prihandono, 2022). Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D (defining,
designing, developing, disseminating). Modul ini dapat meningkatkan hasil belajar
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siswa dengan kategori sedang. Perbedaan penelitian terdahulu ini adalah penelitian
terdahulu ini tidak menggunakan model pengembangan ADDIE yang lebih sesuai untuk
pembelajaran di kelas dan variabel terikat dari penelitian terdahulu ini adalah hasil belajar
sedangkan variabel terikat dari penelitian yang diteliti ini adalah kemampuan berpikir
kritis.

Penelitian terdahulu kedua berjudul peningkatan kemampuan berpikir Kritis dengan
model pembelajaran problem-based learning pada pelajaran ekonomi (Sudrajat dkk.,
2023). Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Pada siklus
pertama, ada 10% siswa memiliki kategori sangat tinggi dalam kemampuan berpikir
kritis, lalu 37% siswa memiliki kategori tinggi, lalu 33% memiliki kategori sedang,
dan 20% memiliki kategori rendah. Sedangkan pada siklus kedua, ada 30% siswa
memiliki kategori sangat tinggi dalam kemampuan berpikir kritis, lalu 53% siswa
memiliki kategori tinggi, lalu 10% memiliki kategori sedang, dan 7% memiliki kategori
rendah. Perbedaan penelitian terdahulu ini adalah penelitian terdahulu ini tidak
mengembangkan bahan ajar sedangkan penelitian yang diteliti mengembangkan bahan
ajar berupa modul.

Penelitian terdahulu ketiga menjelaskan tentang desain dan implementasi modul
discovery learning pada pengajaran ekonomi dan pengaruhnya terhadap kemampuan
berpikir kritis (Sakdiyyah dkk., 2022). Penelitian berjenis kuasi eksperimen pretest-
posttest dengan teknik analisis uji komparatif t saling berpasangan. Hasil uji statistik
menunjukkan skor significant 2-tailed 0,000 yang lebih kecil dari derajat kepercayaan
0,050. Ini berarti siswa memiliki skor kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi setalah
siswa belajar dengan modul discovery learning. Perbedaan penelitian terdahulu ini
dengan penelitian yang diteliti ini ada pada model pembelajaran yang dipakai yaitu
discovery learning sedangkan model pembelajaran dari penelitian yang diteliti ini
adalah problem-based learning.

Dari hasil penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini memiliki kebaharuan yaitu
adanya model pembelajaran problem-based learning yang di dalam penyusunan modul
ini. Modul juga dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE. Kemudian, adanya
evaluasi pembelajaran yang berorientasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam mempelajari ekonomi.

Penelitian ini memiliki peta jalan (roadmap) penelitian seperti pada diagram
berikut. Peta jalan ini diturunkan dari sekolah tinggi keguruan dan ilmu pendidikan
‘Aisyiyah Riau dan program studi pendidikan ekonomi. Penelitian yang telah dilakukan
dalam rentang waktu 2019-2023 adalah Pembelajaran ekonomi, Pembelajaran ekonomi
berbudaya lokal, Pembelajaran inovatif berbasis media belajar, dan Manajemen
pendidikan ekonomi. Peneliti saat ini dalam rentang waktu 2023-2025 sedang meneliti
tentang Pengembangan modul pembelajaran ekonomi dan Implementasi modul
pembelajaran problem-based learning. Kemudian, peneliti merencanakan penelitian
dalam rentang waktu 2025-2027 tentang Pengembangan modul pembelajaran ekonomi
berbasis digital, dan Pengembangan manajemen pendidikan berbasis digital.
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Kemudian lebih rinci pada Gambar 1, peta jalan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dimulai sejak 2022 dengan melakukan penelitian berjenis kualitatif dengan hasil
berupa data awal kemampuan berpikir kritis siswa pada ilmu Ekonomi. Kemudian pada
tahun 2023, penelitian berlanjut kepada penelitian berjenis kuantitatif dengan hasil berupa

TKT 6 .
Peningkatan
Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa dengan
Modul Pembelajaran

TKTS Implementasi Problem-based

Modul Learning pada llmu
Pembelajaran Ekonomi
Problem-based
Tl 3:d Pengembangan h‘:‘jnéﬂgn%ar:?
Modul
Pembelajaran
Problem-based
Learning untuk
TKT 2 Pengaruh Meningkatkan
Kemampuan Kemampuan
Berpikir Kritis Berpikir Kritis Siswa
terhadap Hasil pada limu Ekonomi
Belajar Ekonomi
TKT 1 - Siswa
Analisis
Kemampuan
Berpikir Kritis

Siswa pada lImu
Ekonomi

adanya pengaruh berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa.
Gambar 1. Roadmap penelitian dari 2022-2026

Pada tahun 2024 ini, penelitian yang ingin diteliti tentang pengembangan modul
pembelajaran Problem-based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada ilmu ekonomi. Tahun selanjutnya yaitu 2025, penelitian akan mengkaji
implementasi modul pembelajaran problem-based learning pada ilmu ekonomi.
Terakhir di tahun 2026, penelitian memasuki tahap akhir yaitu menguji efektivitas modul
pembelajaran problem-based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada ilmu ekonomi.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan produk yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Produk pengembangan berupa modul pembelajaran
problem-based learning pada ilmu Ekonomi. Model pengembangan modul
pembelajaran ini adalah model ADDIE yang memiliki lima tahapan, yaitu analysis,
design, development, implementation, dan evaluation (Cahyadi, 2019). Model
ADDIE dipilih karena model ini mampu beradaptasi dengan baik dan sangat relevan
dalam berbagai kondisi untuk menjawab masalah pembelajaran (Nurdin, 2022).

Subjek penelitian adalah siswa kelas 11 sekolah menengah atas. Objek penelitian
adalah modul problem-based learning dan kemampuan berpikir kritis. Teknik
pengumpulan data adalah tes, angket, dan wawancara. Instrumen tes digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan berpikir kritis siswa. Lalu instrumen angket digunakan
untuk mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas dari modul. Kemudian instrumen
wawancara digunakan untuk memperdalam temuan dari hasil instrumen tes dan angket.
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Penelitian ini memiliki tahapan penelitian sesuai model pengembangan ADDIE
yang dapat dilihat pada Gambar 2. Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah
modul problem-based learning yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada ilmu Ekonomi.

Tahap Analisis (Analysis)
Analisis kebutuhan dan analisis kinerja

i

Tahap Desain (Design)
Penyusunan modul problem based
learning pada topik ekonomi

Tahap Pengembangan (Development) AFEat
Pengujian validitas Modul oleh ahli <+ Vali%itas
materi dan ahli tampilan

Tahap Implementasi (Implementation) Anaket
Pengujian praktikalitas Modul oleh siswa |4 Prakti?(alitas
dalam kelompok kecil

Pengujian efektivitas Modul oleh siswa P Tes Kemampuan

<+ Berpikir Kritis
I
dalam kelompok terbatas dan Wawancara

Tahap Evaluasi (Evaluation) Dihasilkan Modul Problem
Evaluasi dan analisis data yang =» based Learning yang valid,
dikumpulkan dari tahap sebelumnya praktis, dan efektif

Gambar 2. Lima tahap dari model ADDIE
Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari analisis kualitatif dan kuantitatif.
Teknik analisis data uji validitas modul dan uji praktikalitas modul menggunakan analisis
kualitatif dengan mencari skor rata-rata. Skor rata-rata dikategorikan berdasarkan kategori

(Za’ba & Prabawanto, 2019) pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategori skor rata-rata uji

Rentang Skor
Kateg

ori
0 <skor<?20 Tidak
Valid/Praktis 20 < skor < 40
Kurang Valid/Praktis 40 < skor < 60
Cukup Valid/Praktis 60 < skor < 80
Valid/Praktis
80 < skor < 100 Sangat Valid/Praktis

Teknik analisis data uji efektivitas modul menggunakan uji hipotesis komparatif
dua sampel saling bebas. Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua sampel saling bebas.
Uji statistik dibantu dengan aplikasi SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu produk berupa modul problem-
based learning. Modul ini ditujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada ilmu ekonomi. Pengembangan modul mengikuti lima tahap dari desain ADDIE
(Cahyadi, 2019) yang terdiri dari 1) analisis (analysis), 2) desain (design), 3)
pengembangan (development), 4) implementasi (implementation), dan 5) evaluasi
(evaluation). Model ADDIE dipilih karena model ini mampu beradaptasi dengan baik
dan sangat relevan dalam berbagai kondisi untuk menjawab masalah pembelajaran
(Nurdin, 2022).
Tahap 1- Analisis

Analisis pengembangan modul ekonomi ini dibagi dua yaitu analisis kebutuhan dan
analisis kinerja. Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengobservasi siswa. Observasi
dilakasanakan dengan melihat langsung bagaimana pembelajaran siswa di kelas dan apa
masalah yang dihadapi siswa selama belajar ekonomi. Peneliti mendapatkan bahwa masih
kesulitan memahami materi karena sumber belajar masih kurang lengkap dan hanya
ditujukan untuk penguasaan materi tanpa meningkatkan kemampuan Kritis siswa. Gambar
3 menampilkan tim peneliti dan para siswa kelas 10 yang diobservasi.

Kemudian analisis kinerja dilakukan dengan mewawancarai guru ekonomi. Wawancara
dilaksanakan dengan menanyakan apa materi ekonomi yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Materi yang dipilih adalah keseimbangan pasar yang
berada pada kelas 10 fase E. Materi ini diajarkan dengan kerangka kurikulum merdeka
yang berada pada elemen pemahaman konsep dan keterampilan proses. Capaian
pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) membahas tentang peserta didik
memahami konsep keseimbangan pasar serta memahami pemodelannya dalam bentuk
tabel dan kurva. TP ini menjadi materi yang disusun pada modul. Kemudian CP/TP ini
dijabarkan menjadi kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) sebanyak 6 butir,
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yaitu 1) peserta didik mampu menganalisis fungsi permintaan, 2) peserta didik mampu
membuat kurva permintaan, 3) peserta didik mampu menganalisis fungsi penawaran, 4)
peserta didik mampu membuat kurva penawaran, 5) peserta didik mampu menganalisis
pembentukan keseimbangan pasar, dan 6) peserta didik mampu menganalisis pergeseran
keseimbangan pasar. Keenam KKTP ini menjadi sub-materi yang disusun pada modul.
Gambar 4 menampilkan peneliti dan guru ekonomi yang sedang berdiskusi tentang materi
yang sesuai dengan penelitian.

Gambar 4 Kegiatan analisis kinerja

Tahap 2- Desain

Desain modul ini disusun dengan model problem-based learning (PBL). PBL
adalah model pembelajaran berbasis masalah dengan lima sintaks, yaitu 1) Orientasi
masalah, 2) Organisasi siswa kepada masalah, 3) pembimbingan penyelidikan
individual/kelompok, 4) Pengembangan dan penyajian hasil karya, dan 5) analisis dan
evaluasi proses pemecahan masalah. Desain modul diawali dengan pembuatan cover
modul bagian depan dan belakang yang terlihat pada Gambar 5.

MODUL EKONOMI

PROBLEM-BASED LEARNING

Keseimbangan Pasar

Modul Ekonomi berbasis Problem-based learning
ini bertuj untuk ingkatk p berpikir kritis
siswa. Modul ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
belajar ilmu ekonomi dengan lebih mandiri. Setiap awal
kegiatan pembelajaran dalam modul selalu menyajikan
pemberian masalah kontekstual bagi siswa, yang mana siswa
dapat mengikuti langkah per langkah secara autodidak. Lalu

kegiatan pembelajaran diakhiri dengan adanya rangkuman,
umpan balik dan tes evaluasi.

Modul ini disusun dengan harapan memberikan penjelasan
materi keseimt pasar yang dibutuhkan oleh siswa kelas X
SMA/MA schingga siswa dapat belajar mandiri dan aktif.
Modul ini juga mengenalkan siswa berbagai masalah yang
relevan dengan materi Kesei: pasar sehi
dan pengetahuan siswa dapat bertambah dan berguna untuk
kehidupan sehari-harinya.

Pendidikan Ekonomi

Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan
‘Aisyiyah Riau

2024

Gambar 5 Cover depan dan belakang modul

Untuk SMA/MA
Kelas X/Fase E

i, M.Pd.
dan Tim

Sintaks pertama yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, pada modul terdapat
penjabaran masalah kontekstual pada setiap sub-materi dari 6 sub-materi. Ini terlihat pada

Gambar 6.
2 Y1 496
Qsintal - EEE
é W



/

Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi
ISSN Online: 2549-2284
Volume 09 Nomor 01, Desember 2024

Fatimah mencoba untuk membuka usaha penjualan Jerh
Medan di daerah tempat tinggalnya. Hanya saja, uang modal
Fatimah terbatas. sehingga ia harus mencatat banyak jeruk yang
dibeli dan harga pembelian. Pada saat harga jeruk Rp24.000,
Fatimah berencana membeli sebanyak 10 kg. Jika harga jeruk per
kilogram adalah Rp20.000, maka dia berencana membeli 15 kg,
sedangkan jika harga jeruk per kilogram adalah Rp16.000, maka
dia berencana membeli 20 kg, dan terakhir jika harga jeruk per
kilogram Rp12.000, dia berencana membeli 25 kg. Tentukanlah

pola permintaan dari pembelian Fatimah!

Gambar 6. Orientasi masalah

Sintaks kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada modul terdapat

> Petunjuk Penggunaan Modul >

Modul ini dapat digunakan dalam pembelajaran individu ataupun
pembelajaran kelompok baik di dalam maupun di luar kelas. Beberapa cara
mempelajari modul ekonomi ini adailah sebagai berikut.

1. Pelajarilah modul ini dengan berurutan, karena materi yang mendahului
merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya.

2. Pahamilah materi dan masalah yang disajikan pada sub materi di setiap
kegiatan belajar, ulangi apabila kurang memahami materi tersebut.

3. Setelah melakukan kegiatan belajar, mulailah mengerjakan tugas yang
disediakan.

4. Periksa jawabanmu dengan umpan balik yang disediakan. Apabila tidak
sesuai, ulangilah belajar dari bagian yang belum dikuasai.

5. Lanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya apabila kamu telah
menguasai materi.

6. Kerjakanlah evaluasi setelah kamu mempelajari semua kegiatan belajar.

arahan pengerjaan modul. Ini dapat dilihat pada Gambar 7.
Gambar 7. Organisasi belajar

Sintaks ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual/kelompok, pada modul
terdapat langkah penyelesaian terhadap masalah kontekstual. Gambar 8 menjelaskan
tentang bentuk pembimbingan penyelidikan tersebut.
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Langkah Penyelesaian:

Diketahui:
Berikut tabel data pembelian jeruk dari Fatimah.

(Harga dalam ribuan)
Harga Jeruk (Rp) Kuantitas Jeruk (kg)
24 10
20 15
16 20
12 25

Ditanya:
Apa pola permintaan dari pembelian Fatimah?

Jawaban:
Berdasarkan data catatan Fatimah, setiap harga jeruk berkurang

sebesar Rp4.000. maka kuantitas jeruk yang diminta oleh Fatimah
bertambah 5 kg. Sebaliknya, setiap harga jeruk bertambah sebesar
Rp4.000, maka kuantitas jeruk yang diminta oleh Fatimah malah

berkurang 5 kg. Sehingga pola permintaan dari pembelian adalah

perbandingan terbalik atau negatif antara harga dan kuantitas barang.

Gambar 8. Pembimbingan penyelidikan
Sintaks keempat, yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada modul
terdapat halaman kosong untuk menampilkan langkah penyelesaian dari tugas. Gambar 9

Tugas 1:
Dari masalah 1 tersebut, tentukan fungsi permintaannya!

Langkah Penyelesaian:
Diketahui:

Ditanya:

Jawaban:

menjabarkan halaman kosong yang dimaksud.
Gambar 9. Pengembangan dan penyajian hasil karya

Sintaks kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
pada modul terdapat rangkuman materi, umpan balik, dan tindak lanjut sebagai acuan
apakah materi telah dikuasai atau belum. Gambar 10 menampilkan bagian analisis dan

evaluasi tersebut
) Unpan Balk dan Tindak Lt ) EVALUASI | ]

RANGKUMAN KB 1
1. Tari adalah seorang guru ekonomi di tingkat sekolah menegah atas. Tari
—— Umpan Balik untuk buku paket p Jt ekonomi. Tari
R Tugas 1: mendapatkan informasi harga buku dan kuantitas buku dalam 3 tahun

terakhir sebagai berikut.

1. Permintaan (demand) adalah keinginan yang disertai oleh MW », =32 - 080,

Tahun Harga Buku (Rp) Kuantitas Buku (eksemplar) |
78 32

kemampuan untuk membel; barang dan jasa pada tingkat waktu | Tindak Lanju 223 2
dan leﬁemU, Apakahjawaban amu sesuai denganjawaban pada umpan balik’) Berdazs?r):an tabel 1er§2but. apakah ini kegiata:ﬁperminlaan atau

2. Hulum permintaan berbunyi bahwa kenaikan harga (price) suaty [ Jka aveben kamu sudh sl ks rtkanih belafamu pade ooty ot

mendapatkan harga buku pada tahun 2022 tersebut!
kegiatan belaiar 2 Langkah Penyelesaian:

barang akan menurunkan kuanitas (quantity) barang yang diminta

) ¥ Jka jawaban kamu kurang sesual, ulangleh belajar darf bagian yang
dan sebaliknya. 5 [
belum kamu kuasai. Jka kamu belum memahami penjelasan pada

3. Bentuk umum darifungsi pemintaan adalah Py = a - b
u S

modul, mintalah bantuan quru unfuk menjelaskannya.
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Gambar 10. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Tahap 3- Pengembangan

Pengembangan modul meliputi uji validitas ahli materi dan uji validitas ahli media.
Uji validitas ahli materi dilaksanakan oleh dua validator yang terdiri dari satu dosen
pendidikan ekonomi STKIP ‘Aisyiah Riau, yaitu Asri Neli Putri, M.Pd.E. dan satu guru
ekonomi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, yaitu Syafni Ermayulis, S.Pd., M.Pd.
Aspek validitas yang diuji ada tiga, yaitu 1) pengajaran, 2) penyusunan, dan 3) model
PBL. Data validitas ahli materi dikumpulkan dengan instrumen angket. Angket ini
disusun dalam 16 butir pernyataan berdasarkan ketiga aspek tersebut. Rangkuman skor
rata-rata dan kategori dari uji validitas ahli materi dapat dilihat pada Tabel 2. Data validitas

ahli materi dianalisis secara deskriptif dengan skor rata-rata dan kategori.
Tabel 2. Hasil uji validitas modul dari ahli materi

No. Aspek Ahli Materil  Ahli Materi 2  Rata-rata  Kategori

1 Pengajaran 93 87 90 Sangat Valid
2 Penyusunan 100 83 91 Sangat Valid
3 Model PBL 87 93 90 Sangat Valid
Total 94 88 91 Sangat Valid

Kedua validator materi memberikan skor total validitas 94 dan 88 dengan skor total
rata-rata 91. Skor 91 ini berada pada rentang 81 — 100 sehingga termasuk kategori sangat
valid. Skor ini dijabarkan lebih lanjut dalam tiga aspek. Aspek pengajaran dari modul
mendapat skor rata-rata 90 dalam kategori sangat valid. Lalu aspek penyusunan mendapat
skor rata-rata 91 dalam kategori sangat valid. Kemudian aspek model PBL mendapat skor
rata-rata 90 dalam kategori sangat valid.

Uji validitas ahli media dilaksanakan oleh dua validator yang terdiri dari satu dosen
pendidikan UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Risnawati, M.Pd. dan satu guru
informatika Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, yaitu Khairul Munir, M.Pfis. Aspek
validitas yang diuji ada empat yaitu 1) tulisan, 2) desain, 3) gambar, dan 4) tampilan. Data
validitas ahli media dikumpulkan juga dengan instrumen angket. Angket ini disusun
dalam 15 butir pernyataan berdasarkan keempat aspek tersebut. Rangkuman skor rata-
rata dan kategori dari uji validitas ahli media dapat dilihat pada Tabel 3. Data validitas
ahli media dianalisis secara deskriptif dengan skor rata-rata dan kategori.

Tabel 3. Hasil uji validitas modul dari ahli media

No. Aspek AhliMateril  AhliMateri 2 Rata-rata Kategori

1 Tulisan 92 76 84 Sangat Valid

2 Desain 85 80 83 Sangat Valid

3 Gambar 87 87 87 Sangat Valid

4 Tampilan 93 80 87 Sangat Valid
Total 89 77 83 Sangat Valid

Kedua validator media memberikan skor total validitas 89 dan 77 dengan skor total
rata-rata 83. Skor 83 ini berada pada rentang 81 — 100 sehingga termasuk kategori sangat
valid. Skor ini dijabarkan lebih lanjut dalam empat aspek. Aspek tulisan dari modul
mendapat skor rata-rata 84 dalam kategori sangat valid. Lalu aspek desain mendapat skor
rata-rata 83 dalam kategori sangat valid. Kemudian aspek gambar mendapat skor rata-rata
87 dalam kategori sangat valid. Selanjutnya, aspek tampilan mendapatkan skor rata-rata
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87 dalam kategori sangat valid.

Tahap 4- Implementasi

Implementasi modul merupakan pelaksanaan dari uji praktikalitas modul dan uji
efektivitas modul. Uji praktikalitas ini menguji sejauh mana modul dapat dipahami dan
disukai oleh siswa sebagai pengguna modul. Aspek yang diuji ada tiga yaitu 1) tampilan,
2) penyajian materi, dan 3) manfaat. Data praktikalitas modul dikumpulkan dengan
instrumen angket. Siswa yang menjadi pengguna modul ini ada sebanyak 32 siswa.
Rangkuman skor rata-rata dan kategori dari uji praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Data praktikalitas modul dianalisis secara deskriptif dengan skor rata-rata dan kategori.
Tabel 4. Hasil uji praktikalitas modul

No. Aspek Rata-rata Kategori

1 Tampilan 88 Sangat praktis
2 Penyajian materi 88 Sangat praktis
3 Manfaat 87 Sangat praktis
Total 88 Sangat praktis

Keseluruhan siswa memberikan skor rata-rata praktikalitas 88. Skor 88 ini berada
dalam rentang 81 — 100 sehingga termasuk kategori sangat praktis. Skor ini dapat dirinci
dari ketiga aspek yang diujikan. Aspek tampilan mendapatkan skor rata-rata 88 dalam
kategori sangat praktis. Lalu aspek penyajian materi mendapatkan skor rata-rata 88 dalam
kategori sangat praktis. Kemudian manfaat mendapatkan skor rata-rata 87 dalam kategori
sangat praktis.

Uji efektivitas modul ini menguji apakah modul ekonomi ini efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir Kritis ini berguna
bagi siswa dalam menentukan pilihan cara penyelesaian dari suatu masalah (Alsaleh,
2020). Indikator dari kemampuan berpikir kritis yang digunakan ada empat (Munawaroh
& Siswono, 2021), yaitu
1) interpretasi, 2) analisis, 3) evaluasi, dan 4) inferensi. Data efektivitas modul
dikumpulkan dengan instrumen tes uraian. Tes uraian ini terdiri dari 5 butir pertanyaan
tentang keseimbangan pasar. Tes uraian ini diberikan setelah siswa belajar materi
keseimbangan pasar.

Data efektivitas modul dianalisis dengan uji hipotesis komparatif saling bebas. Uji
hipotesis ini melibatkan dua populasi dari siswa yang belajar ekonomi dengan modul PBL
ini dan siswa yang belajar ekonomi dengan model pembelajaran direksional. Dua sampel
pun diambil untuk mewakili kedua populasi yang diteliti dengan teknik pengambilan
sampel berupa purposive sampling. Teknik pengambilan sampel ini mengambil sampel
sesuai dengan pertimbangan ahli untuk kebutuhan penelitian. Setelah berdiskusi dengan
guru ekonomi, peneliti memperoleh dua sampel pada kelas 10/fase E. Sampel untuk
kelompok eksperimen berukuran 30 siswa, sedangkan sampel untuk kelompok kontrol

berukuran 32 siswa. Data deskriptif kedua sampel dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Data deskriptif dari kedua kelompok

Data deskripsi Kelas eksperimen Kelas kontrol
N 30 32
Mean 84,27 67,66
Median 84,00 69,00
Mode 79,00 69,00
Standard Deviation 5,77 5,14
Range 20 15
>
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Tahap 5- Evaluasi
Evaluasi modul berisi hasil revisi terhadap saran dari tahap pengembangan dan
implementasi. Tahap pengembangan berisi uji validitas modul, sedangkan tahap
implementasi berisi uji praktikalitas modul dan uji efektivitas modul. Hasil uji validitas
ahli materi dan media dari modul yang dikembangkan telah dikategorikan sangat valid oleh
para validator. Namun, saran-saran yang diberikan oleh para ahli tetap diwujudkan dalam
bentuk revisi modul agar modul menjadi semakin baik. Revisi yang dilakukan dapat
dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Revisi modul dari para ahli
No. Validator Revisi Keterangan
1 Ahli materi 1 Keterangan simbol yang ada dalam rumus atau Sudah direvisi
persamaan fungsi permintaan dan penawaran
belum dibuat. Glosarium untuk istilah-istilah belum
ada.
2 Ahli materi 2 Tugas masih belum sesuai dengan umpan balik. Sudah direvisi
Elemen keterampilan proses masih belum ada
dalam analisis kurikulum merdeka.

3 Ahli media 1 Posisi nomor halaman masih di pojok kanan atas Sudah direvisi
yang seharusnya berada di pojok kanan bawah.

4 Ahli media 2 Gambar pada cover depan belum sederhana dan Sudah direvisi
sulit dikenali.

Hasil uji praktikalitas modul berada dalam kategori sangat praktis, namun saran dari
siswa juga tetap dipertimbangkan. Saran tersebut dapat dilihat pada Tabel 7. Siswa secara
umum sudah paham dan suka dengan modul yang dikembangkan.

Tabel 7. Revisi modul dari para siswa

No. Revisi Keterangan

1 Warna sampul modul masih terlalu gelap dan tidak Sudah direvisi
harmonis.

2 Beberapa tugas masih ada typo dalam penulisan angka. Sudah direvisi

3 Beberapa kalimat penjelasan masih sulit dipahami. Sudah direvisi

4 Warna latar judul seharusnya lebih terang agar mudah Sudah direvisi
dibaca

Hasil uji efektivitas diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Data kedua sampel diuji
prasyarat hipotesis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah sampel sudah berdistribusi normal atau tidak, sehingga sampel
bisa diuji secara parametrik. Uji normalitas data sampel menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Lalu uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel
memiliki varians yang homogen. Uji homogenitas data sampel menggunakan uji Levene.
Tabel 8 menjelaskan hasil uji prasyarat hipotesis. Karena skor signifikansi uji normalitas
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu 0,093 dan 0,150 lebih besar dari alpha 0,050,
maka kedua sampel berdistribusi normal. Kemudian karena skor signifikansi uji
homogenitas dari kedua sampel 0,395 lebih besar dari alpha 0,050, maka kedua sampel

bervarians homogen.
Tabel 8. Data uji prasyarat hipotesis
Skor signifikansi

Jenis uji Kelas eksperimen Kelas kontrol
Uji normalitas 0,093 0,150
Uji homogenitas 0,395
>
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Jika data kedua sampel berdistribusi normal dan bervariansi homogen, maka uji
hipotesis komparatif berjenis parametrik dan dapat menggunakan uji t sampel saling bebas.
Uji hipotesis yang ini memiliki rumusan masalah ‘“Apakah terdapat perbedaan
kemampuan berpikir antara siswa yang belajar ekonomi dengan modul PBL dan siswa
yang belajar ekonomi dengan pembelajaran direksional?”. Lalu hipotesis nol (Ho) adalah
“Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir antara siswa yang belajar ekonomi dengan
modul PBL dan siswa yang belajar ekonomi dengan pembelajaran direksional.”.
Kemudian hipotesis alternatif (H1) adalah “Terdapat perbedaan kemampuan berpikir
antara siswa yang belajar ekonomi dengan modul PBL dan siswa yang belajar ekonomi
dengan pembelajaran direksional.”.

Tabel 9 menjelaskan hasil uji hipotesis. Karena uji hipotesis komparatif
mendapatkan skor signifikansi 0,000 yang lebih kecil daripada skor alpha 0,050 maka
hipotesis nol (Ho) ditolak sehingga hipotesis alternatif (H1). Ini berarti terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar ekonomi dengan modul PBL dan
siswa yang belajar ekonomi dengan pembelajaran direksional. Dengan kata lain, modul
PBL yang dikembangkan sudah efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa.

Tabel 9. Data uji hipotesis
Skor uji t saling bebas
Skor signifikansi 0,000

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sakdiyyah dkk., 2022).
Penelitian tersebut mengatakan bahwa siswa memiliki skor kemampuan berpikir kritis
yang lebih tinggi setalah siswa belajar dengan modul discovery learning. Sehingga
modul ekonomi memang solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

PENUTUP

Modul yang dikembang ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Berdasarkan hasil dan pembahasan didapatkan bahwa 1) Hasil uji validitas modul
menunjukkan modul memperoleh skor rata-rata 91 dari ahli materi dan skor rata-rata
83 dari ahli media, sehingga kedua skor ini berada dalam kategori sangat valid. 2) Hasil
uji praktikalitas modul menunjukkan skor rata-rata 88 dalam kategori sangat praktis. 3)
Hasil uji efektivitas modul menunjukkan bahwa skor signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari alpha 0,050 sehingga disimpulkan bahwa modul sudah efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis.
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